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TERONG SUSU - Kartika Afandi melukis buah terong susumelanjutian goresan awal oleh Mensesneg Bambang Kesowo
menandai pembukaan pameran lukisan di Gedung Taman Budaya Yogyakana, Jumat (26/4)

Pameran Lukisan "Diversity in Harmony”
Karya Mensesneg-Kartika
Terlelang Rp 7,5 Juta

GORESAN perdana Mente-
i Sekretaris Negara (Men-
esneg) Bambang Kesowo SH
rang dilanjutkan oleh perem-
uan pelukis Kartika Affandi
serjudul Terong Susu terlelang
scharga Rp 7.5 juta. Sedangkan
ukisan karya Roekmini Affandi
serjudul Pasar Sriwedan yang
poresan perdananya dilakukan
leh Dirut BRI Roedjito terjual
lengan harga Rp 5,5 juta. Dua
rarya lain yang digarap oleh Ida
Hajar berjudul Kasth Sayang dan
Nunung WS berjudul Matahari
Pagi masing-masih terjual Rp2.5
uta.

Pelelangan itu merupakan
vagian dari seremoni pembuka-
in Pameran Lukisan Diversify
n Harmony di Gedung Socitet
faman Budaya Yogyakarta,
Jumat (26/4). Pameran akan
serlangsung hingga 12 Mei dan
libuka secara resmi oleh Men-
esneg. Pameran merupakan
jerja sama Rumah Singgah Sem
\gusti dan Center for De
elonment of Small and Mediwm

Enterprises (CD SMEs).

Pelelangan itu sendin dilaku-
kan Jumat malam Dua karya
pertama dibeli oleh Dirut BRI
Roedjito, karya Ida Hajar dibeli
oleh Indra Sujarwo dan karya
Nunung WS oleh Rumah Sing-
gah Seni Agusti.

Dalam sambutannya Ketua
Bidang Pengembangan Program
Kadin Indonesia yang juga Vice
President CD-SMEs Kadin Indo-
nesia Firman Soebagyo menga-
takan, AFTA sudah di ambang
pintu. Persaingan bebas sudah
tidak dapat dibendunglagi. Untuk
bisa bersaing di pasar bebas itu,
salah satu yang harus mendapat
perhatian adalah standardisasi
mutu serta hak karya cipta agar
karya cipta putra-putra bangsa
ini tidak dimanipulasi oleh keku-
atan asing yang sudah siap de-
ngan berbagai teknologi tingg.

Pada pembukaan pameran
itu sekaligus dilpncurkan situs
www . Sme-Center.com yang me-
nampilkan karya-karya seni
lukis dar Yogva. Dengan demu-

kian, diharapkan seni lukis Indo-
nesia bisa menjadi dutabangsadi
dunia internasional

Sedangkan Mensesneg
Bambang Kesowo mengatakan,
karya-karya seni adalah tum.
pahancipta, rasadan karsa para
seniman. Orang lain memperoleh
nikmat dari jerih payah mereka.
Karenanya, yang perlu diberi-
kan orang adalah rasa hormat,
pengakuan dan penghargaan.

Seni lukis, lanjutnya, juga
merupakan karya intelektual
Karena itulah, h’.-‘lr_‘-‘-‘-l seni hukis
pun perlu mendapatkan Hak
Atas Karya Intelektual (HAKI)
yang lazim dengan sebuat hak
apta

Perkembangan teknologi
gangat memungkinkan pengi-
riman sebuah gambar, termasuk
lukisan, menggunakan transmi-
gi. i sinilah peran HAKI sangat
penting agar penvebaran karva
cipta itu tidak semena-mena,
melamkan tetap pada jalur yang
menguntungkhn penciptanya.

(ndo)
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TERONG SUSU - Kartka Afandi melukis buah erong susumelanjutkan goresan awal oleh Mensesneg Bambang Kesowo
menandaipembukaan pameranlukisan di Gedung Taman Budaya Yogyakarta,Jumat (26/4)

Pameran Lukisan "Diversity in Harmony”
KaryaMensesneg-Kartika
Terlelang Rp 7.5 Juta

GORESAN perdana Mente-
i Sekretaris Negara (Men-
esneg) Bambang Kesowo SH
ang dilanjutkan olch perem
uan pelukis Kartika Affandi
erjudul Terong Susu terlelang
charga Rp 7,5 juta. Sedangkan
ukisan karya Roekmini Affandi
erjudul Pasar Sriwedarni yang

oresan perdananya dilakukan
leh Dirut BRI Roedjito terjual
lengan harga Rp 5,5 juta. Dua

arya lain yang digarap oleh Ida
ajarberjudul Kasth Sayang dan
Nunung WS berjudul Matahari
Pugi masing-masih terjual Rp25
uta.

Pelelangan itu merupakan
agian dari seremoni pembuka-
n Pameran Lukisan Diversity
n Harmony di Gedung Socitet
Paman Budaya Yogyakarta,
jumat (26/4). Pameran akan
erlangsung hingga 12 Mei dan
ibuk secara resmi oleh Men
esneg. Pameran merupakan
erja sama Rumah Singgah Seni
\gusti dan_Center for De
o s - el A ey

Enterprises (CD SMES).

Pelelanganitu sendiri dilaku:
kan Jumat malam. Dua karya
pertama dibeli oleh Dirut BRI
Roedjito, karya Ida Hajar dibeli
oleh Indra Sujarwo dan karya
Nunung WS oleh Rumah Sing:
gah Seni Agusti

Dalam sambutannya Ketua
Bidang Pengembangan Program
Kadin Indonesia yang juga Vice
President CD-SMEs Kadin Indo-
nesia Firman Soebagyo menga:
takan, AFTA sudah di ambang
pintu. Persaingan bebas sudah
tidakdapatdibendunglagi Untuk
bisa bersaing di pasar bebas itu.
salah satu yang harus mendapat
perhatian adalah standardisasi
Toutu serta hak karya cipta agar
karya cipta putra-putra bangsa
initidak dimanipulasioleh keku
atan asing yang sudah siap de
ngan berbagai teknologi tinggi

Pada pembukaan pameran
it sl diyaeurkan s
. sme-centericoms yang me-
nampilkan karya-karya seni
Tukis dari Yogya. Dengan demi-

kian, diharapkan seni lukis Indo-
nesia bisa menjadi duta bangsa di
dunia internasional.
dangkan Mensesneg
Bambang Kesowo mengatakan,
karya-karya seni adalah tum
pahan cipta, rasa dan karsa para
seniman. Orang lain memperoleh
nikmat darijerth payah mereka.
Karenanya, yang perlu diberi
kan orang adalah rasa hormat,
pengakuan dan penghargaan.
Seni_lukis, lanjutnya, juga
pakan karya intelektual
Karena itulah, Karya seni lukis
pun perlu mendapatkan Hak
Atas Karya Intelektual (HAKI)
yang lazim dengan sebuat hak
cipta.
Perkembangan_teknologi
sangat memungkinkan pengi-
riman sebuah gambar,termasuk
lukisan, menggunakan transmi
i Di sinilah peran HAKI sangat
penting agar penyebaran karya
cipta itu tidak semena-mena,
‘melainkan tetap pada jalur yang
‘menguntungkin penciptanya.
(ndo)




